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 BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Percakapan merupakan salah satu kegiatan bahasa yang melibatkan partisipan. Dalam percakapan proses komunikasi terjadi apabila ada dua partisipan,yaitu pembicara dan pendengar. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa di dalam percakapan terjadi pertukaran informasi antara pembicara dan pendengar.Percakapan bukan hanya sekedar pertukaran informasi. Oleh sebab itu, jika seorang mengambil bagian di dalam percakapan, maka mereka masuk kedalam proses percakapan tersebut sehingga cara dan tujuan mengenai isi percakapan serta bagaimana informasi disampaikan berpengaruh dalam penginterpretasian percakapan.
Dalam suatu percakapan, agar informasi diterima, pembicara menyampaikan informasi itu secara langsung dengan menggunakan bahasa yang tepat. Selain untuk menyampaikan informasi,percakapan kadang-kadang dilakukan untuk menyindir, memuji, mengkritik, bahkan memancing emosi lawan tutur. Namun, tanpa disadari penyampaian informasi dengan tujuan seperti itu menjadikan informasi itu menarik. Dengan kata lain,implikatur percakapan adalah proporsi atau pernyataan implikatif, yaitu apa yang mungkin diartikan, disiratkan atau dimaksudkan penutur berbeda dengan sebenarnya dikatakan oleh penutur dalam suatu percakapan (Grice dalam Gunawan, 2007 hlm.247).
Menurut Ramadani, (2020) keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan maksud atau mengkomunikasikan apa yang ada dipikirannya dan perasaannya, berinteraksi dengan lingkungan dan orang lain dengan mengucapkan kata-kata atau bunyi tertentu dengan tepat, jelas, dan baik. Sedangkan Suharyanti (Dimas Yudistira,2014) cenderung berpendapat tentang cakupan keterampilan berbicara, yaitu semua kegiatan yang membutuhkan pengungkapan ide antara lain: tanya jawab, berpidato, bercerita, diskusi, ceramah, dan percakapan. Kegiatan tersebut sulit dilakukan jika seseorang masih kurang pengalaman atau belum pernah menjadi pembicara.
Keterampilan berbahasa merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa (Wulan & Rahma, 2020). Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang penting untuk dikuasai sebab, keterampilan berbicara merupakan elemen penting dalam berkomunikasi, agar siswa dapat menyampaikan pesan dan gagasan dengan baik.
Kompetensi dasar berbicara pada setiap kelas di sekolah dasar berbeda- beda. Pada kelas V sekolah dasar standar kompetensi berbicara antara lain: (1) Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara, (2) Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain drama. Lebih lanjut, kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa adalah : Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. Dalam memerankan tokoh drama, keberanian siswa dalam mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, dan fakta secara lisan sangat berperan besar untuk menunjang keterampilan berbicara siswa (Kurikulum SD 2013).
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V diharapkan mampu memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat dengan didukung keberanian siswa dalam mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, dan fakta secara lisan.
Hasil wawancara antara peneliti dengan guru kelas sekaligus guru bahasa Indonesia kelas V SDN Mekartani 3, Kecamatan Singajaya, Kabupaten Garut diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran berbicara, prestasi siswa tergolong rendah. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa keterampilan siswa dalam berbicara masih perlu ditingkatkan. Karena standar nilai bahasa Indonesia khususnya berbicara adalah 75.
Rendahnya keterampilan berbicara dipengaruhi beberapa hal, didasarkan pada fakta di lapangan yang menyebutkan ada beberapa hal yang melatar belakangi masalah tersebut. Pertama, ketepatan siswa dalam mengunakan bahasa masih kurang. Kedua, siswa kurang bisa memilih diksi yang tepat untuk menyampaikan ide dan gagasannya. Ketiga, keberanian berbicara siswa, hal ini ditunjukkan ketika dalam mengungkapkan pikiran, pendapat, dan perasaan siswa masih malu-malu berbicara di depan kelas, siswa kurang mampu mengorganisasi perkataannya sehingga pembicaraannya belum tepat sasaran. Keempat adalah sikap ketika berbicara, dalam kegitan berbicara siswa terlihat tegang dan kurang rileks. Dengan kondisi tersebut akan mempengaruhi kualitas tuturannya.
Faktor–faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan berbahasa diantaranya yaitu faktor eksternal dan internal, bahasa ibu (bahasa daerah) sebagai bahasa percakapan dalam lingkungan keluarga. Demikian juga halnya dengan penggunaan bahasa Indonesia sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Rata-rata bahasa ibu yang mendominasi digunakan sebagai sarana komunikasi, di sini bahasa ibu merupakan salah satu faktor eksternal. Faktor internal di antaranya adalah penggunaan model pembelajaran, metode, media atau sumber pembelajaran yang digunakan oleh guru memiliki pengaruh yang cukup signifikan  terhadap tingkat keterampilan berbicara.
Kegiatan pembelajaran saat ini pada umumnya masih menggunakan pendekatan konvensional yang mana aktivitas guru cenderung masih mendominasi, dan proses komunikasi cenderung searah. Kecenderungan pembelajaran yang demikian menyebabkan siswa menjadi kurang aktif sehingga pembelajaran menjadi sesuatu yang membosankan. Motivasi belajar, kreativitas, inisiatif untuk bertanya dan mengungkapkan ide, menjadi kurang dalam proses pembelajaran. Kondisi seperti itu mengakibatkan keterampilan berbicara siswa belum menunjukan hasil yang memuaskan. Padahal Hamalik, Oemar (2005: 170) berpendapat, “siswa adalah organisme hidup, di dalam dirinya beraneka ragam kemungkinan dan potensi yang hidup yang sedang berkembang. Di dalam dirinya terdapat prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri.” menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa semakin pengetahuan siswa digali maka pengetahuan akan terus berkembang dan keinginan mengetahui pengetahuan akan terus meningkat.
Rendahnya hasil belajar keterampilan berbicara sering diabaikan karena memang sulit, kemampuan kosakata dan struktur bahasa siswa kurang memadai, dan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat hal ini bertentangan dengan tujuan pembelajaran bahasa yaitu mempertinggi kemahiran siswa dalam mempergunakan bahasa sebagai alat komunikasi (Samsuri, 1984 hlm. 41).
Penyebab kegagalan pengajaran berbahasa di Indonesia adalah pengajaran yang lebih banyak memberikan pengetahuan tentang bahasa atau struktur bahasa daripada keterampilan berbahasa (Dendy Sugono dalam Muammar, 2008 hlm. 317). Dalam proses pembelajaran guru lebih banyak memberikan bekal berupa teori dan pengetahuan bahasa daripada mengutamakan keterampilan berbahasa, baik lisan maupun tulis. Bahasa Indonesia diajarkan khususnya untuk membaca dan menulis, sedangkan keterampilan bahasa yang lain: menyimak dan berbicara agak terabaikan (Hidayat dalam Muammar, 2008 hlm .318).
Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan suatu upaya yaitu dengan mengimplementasikan suatu model pembelajaran yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengajar yang kondusif. Pendekatan apapun yang digunakan harus mendudukan siswa sebagai pusat perhatian dan guru hanyalah sebagai fasilitator dalam mengupayakan situasi untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar siswa diperoleh melalui keterlibatan siswa secara langsung dalam serangkaian kegiatan untuk berhubungan dengan lingkungan dan interaksi dengan materi pembelajaran, teman, nara sumber, dan sumber belajar lainnya. Selanjutnya, siswa mengkontruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang diperolehnya.
Masalah rendahnya keterampilan berbicara tersebut pantas diangkat karena keterampilan berbicara penting bagi pertumbuhan siswa dari segi sosial, dan perlu pemecahan berupa usaha untuk dalam meningkatan keterampilan berbicara tersebut. Namun, sebelum upaya itu dilakukan perlu diketahui terlebih dahulu permasalahan utama yang menjadi kendala dalam kompetensi berbicara selama ini. Pemilihan metode pembelajaran menjadi sangat penting, mengingat pembelajaran berbahasa terutama keterampilan berbicara sebagai wahana untuk melatih sikap berpikir logis, kritis, kreatif, cermat, serta objektif dapat meningkatkan ketajaman penalaran siswa. Berbagai metode telah dikembangkan oleh para pakar penelitian pendidikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif dalam meningkatkan aktivitas keterampilan berbicara adalah model Role Playing dan model debat.
Menurut Andy Bagus dkk (2016) Role playing atau bermain peran adalah salah satu metode pembelajaran kelompok yang dapat memberikan kesan pembelajaran kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa, menyenangkan, dinamis, dan antusias membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa serta menumbuhkan rasa kebersamaan, dan kemungkinan siswa untuk terjun langsung menerapkan sesuatu yang memerankan sesuatu yang akan dibahas dalam proses belajar.
Debat merupakan kegiatan argumentasi antara dua pihak atau lebih, baik sacara individual maupun kelompok dalam mendiskusikan dan memecahkan suatu masalah. Debat dilakukan menuruti aturan-aturan yang jelas dan hasil dari debat dapat dihasilkan melalui voting atau keputusan juri (Hamdayama,2014 hlm.108). Debat adalah model pembelajaran aktif. Strategi debat menekankan pada kemampuan mempertahankan argumentasi. Strategi debat merupakan bentuk pembelajaran yang biasa dilakukan ditingkat sekolah dan universitas. Dalam hal ini, debat dilakukan sebagai pertandingan dengan format aturan yang jelas dan ketat antara dua pihak yang masing-masing mendukung dan menentang sebuah pernyataan (Said & Budimanjaya,2016 hlm.60).
Dari uraian yang telah diungkapkan tersebut, maka penelitian tentang peningkatan kemampuan berdialog dalam percakapan drama dengan model Role Playing (Bermain Peran) dan model debat ini perlu segera dilaksanakan, sehingga pembelajaran berbicara menjadi menarik dan menyenangkan yang sesuai dengan standar kompetensi yang telah dirumuskan dalam tujuan pembelajaran keterampilan berbicara.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, kemudian fokus penelitian ini dinyatakan dalam rumusan berbentuk pertanyaan berikut ini:
1. Bagaimanakah keefektifan model Role Playing (RP) untuk meningkatkan kemampuan berdialog dalam pementasan drama pada siswa kelas V SDN Mekartani 3 Kecamatan Singajaya  Kabupaten Garut?
2. Bagaimana keefektifan model debat untuk meningkatkan kemampuan berdialog dalam pementasan drama pada siswa kelas V SDN Mekartani 3 Kecamatan Singajaya  Kabupaten Garut?
3. Bagaimana perbedaan keefektifan model Role Playing (RP) dengan model debat untuk meningkatkan kemampuan berdialog dalam pementasan drama pada siswa kelas V SDN Mekartani 3 Kecamatan Singajaya  Kabupaten Garut?   

1.3 TujuanPenelitian
Dari rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian adalah:
1. mengetahui keefektifan model Role Playing (RP) untuk meningkatkan kemampuan berdialog dalam pementasan drama pada siswa kelas V SDN Mekartani 3 Kecamatan Singajaya  Kabupaten Garut;
2. mengetahui model debat untuk meningkatkan kemampuan berdialog dalam pementasan drama pada siswa kelas V SDN Mekartani 3 Kecamatan Singajaya  Kabupaten Garut;
3. Mengetahui perbedaan keefektifan model Role Playing (RP) dengan model debat untuk meningkatkan kemampuan berdialog dalam pementasan drama pada siswa kelas V SDN Mekartani 3 Kecamatan Singajaya  Kabupaten Garut.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan kontribusi yang akan dihasilkan dari penelitian tesis baik bersifat teoretis maupun praktis. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut.
1 Manfaat teoretis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan, khususnya dalam hal pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.
2 Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru, berupa alternatif pemecahan masalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya keterampilan berbicara. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan berbicara. Adapun bagi pengambil kebijakan, khususnya yang terkait dengan pembelajaran bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai alternatif dan bahan refleksi serta sumber inspirasi untuk menemukan bentuk atau prosedur pembelajaran yang tepat yang berkaitan dengan pemberlakuan kurikulum saat ini.
1.5 Anggapan Dasar
[bookmark: _Hlk173347451]		Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang dipakai tempat berpijak dalam melaksanakan penelitiannya. Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Keberhasilan pengajara berdialog dalam pementasan drama dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah pemilihan model. 
2. Pengajaran berdialog dalam pementasan drama perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh, serta memerlukan praktik dan latihan.
3. Pengajaran berdialog dalam pementasan drama dengan model Role Playing (bermain peran) dan model debat sangat mendukung sekali untuk meningkatkan kemampuan berbicara secara efektif.

1.6 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang berisi dugaan sementara terhadap permasalahan penelitian dan mempunyai kedudukan penting dalam penelitian serta dianggap paling tinggi tingkat kebenarannya dan memelukan data untuk menguji  kebenaran dugaan.
Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka, maka dapat diambil hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ha : Terdapat perbedaan keefektifan model Role Playing (RP) dengan model        debat untuk meningkatkan kemampuan berdialog.
Ho : Tidak terdapat perbedaan keevfektifan model Role Playing (RP) dengan model debat untuk meningkatkan kemampuan berdialog Hamdani.
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